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Radiasi

matahari

pemantulan
oleh awan

penyerapan

penyebaran difus

radiasi langit

radiasi
dari

tanah

radiasi balik
gelombang panjang

penguapan

konveksi

konduksi radiatif semu
konduksi panas

Transportasi Panas

disalurkan ke tanah

radiasi gel. pendek

radiasi gel. panjang

konduksi panas molekular

konveksi

perubahan bentuk air

Olgyey
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SUMBER CAHAYA ALAM

TERANG LANGIT
SEBAGAI
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ISTILAH DALAM PENERANGAN ALAM

BIDANG ARSITEKTUR

LUBANG CAHAYA
BIDANG PEMBATAS RUANG YANG TEMBUS CAHAYA

CONTOH
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ISTILAH DALAM PENERANGAN ALAM

BIDANG ARSITEKTUR

LUBANG CAHAYA
BIDANG PEMBATAS RUANG YANG TEMBUS CAHAYA
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ISTILAH DALAM PENERANGAN ALAM

BIDANG ARSITEKTUR

LUBANG CAHAYA
BIDANG PEMBATAS RUANG YANG TEMBUS CAHAYA

CONTOH
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BIDANG KERJA

Bidang imajiner tempat dilakukannya kegiatan

yang berkaitan dengan kemampuan penglihatan mata

baca, tulis
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TITIK UKUR

Titik di dalam ruangan yang keadaan penerangannya dipilih sebagai

Indikator untuk keadaan penerangan seluruh ruangan

eddy indarto jaft undip

Titik ukur ini akan selalu terletak pada bidang tempat dilakukannya

Kegiatan (bidang kerja) yang dilihat oleh mata



TITIK UKUR Titik di dalam ruangan yang keadaan penerangannya dipilih sebagai

indikator untuk keadaan penerangan seluruh ruangan

TUU

TUS

TUS

TITIK UKUR UTAMA ( TUU )
Ditengah-tengah kedua dinding

Samping, berjarak 1/3d (min 2 m)

dari lubang cahaya

TU

TUTITIK UKUR SAMPING ( TUS )

0,5 M dari dinding samping,

berjarak 1/3d (min 2 m)

dari lubang cahaya

Jarak antar titik ukur mak-

simal 2 m

Perlu adanya titik ukur tambahan

( TU ) yang diletakkan sedemikian

rupa sehingga membuat jarak

antar titik ukur tidak lebih dari 2 m

Titik ukur ini akan selalu terletak

pada bidang tempat dilakukannya

kegiatan (bidang kerja) yang dilihat

oleh mata
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ISTILAH DALAM PENERANGAN ALAM

BIDANG ARSITEKTUR

LUBANG CAHAYA EFEKTIF
BIDANG VERTICAL SEBELAH DALAM

DARI LUBANG CAHAYA

CONTOH

Untuk 1 titik ukur

BAGIAN DARI LUBANG CAHAYA, DARI TITIK UKUR

DAPAT MELIHAT LANGIT
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BAGIAN DARI LUBANG CAHAYA, DARI TITIK UKUR

DAPAT MELIHAT LANGIT

ISTILAH DALAM PENERANGAN ALAM

BIDANG ARSITEKTUR

LUBANG CAHAYA EFEKTIF

CONTOH

Untuk 1 titik ukur
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BAGIAN DARI LUBANG CAHAYA, DARI TITIK UKUR

DAPAT MELIHAT LANGIT

ISTILAH DALAM PENERANGAN ALAM

BIDANG ARSITEKTUR

LUBANG CAHAYA EFEKTIF

CONTOH

Untuk 1 titik ukur

eddy indarto jaft undip



Bidang kerja

TINGGI LUBANG CAHAYA EFEKTIF
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Titik Ukur
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1/3 d ( minimal 2 m )

Terang Langit

Sebagai

Sumber Cahaya Alami

BIDANG  IMAJINER TEMPAT DILAKUKANNYA

KEGIATAN YANG DILIHAT OLEH MATA

TITIK UKUR TERLETAK DI

BIDANG KERJA DAN

BERJARAK 1/3 d (minimal 2 m)

DARI LUBANG CAHAYA

LUBANG CAHAYA EFEKTIF,

DARI TITIK UKUR DAPAT DILIHAT

TERANG LANGIT

TU’

TU’

PROYEKSI TITIK UKUR PADA BIDANG

LUBANG CAHAYA

eddy indarto jaft undip



L
e

b
a

r 
L

u
b

a
n

g

C
a
h

a
y
a

 E
fe

k
ti

f

L
e

b
a

r 
L

u
b

a
n

g

C
a
h

a
y
a

 E
fe

k
ti

f

Titik Ukur

1/3 d
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LEBAR LUBANG CAHAYA EFEKTIF
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=

 9
0

= 60

H
D

=

=

90
300

60
300

=

=

0,3

0,2
L
D

0,3

0,2

Faktor Langit ( fl) =

Jika langit perencanaan =

0,26%

8.000 lux

Maka kuat penerangan = = 20,80 lux

TABEL FAKTOR LANGIT
SEBAGAI FUNGSI H/D  &  L/D

H/D

L/D

0,26%

X

8.000 lux
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=

 9
0

= 70

H
D

=

=

90
300

70
300

=

=

0,3

0,233
L
D

0,3

0,233

Faktor Langit ( fl) =

Jika langit perencanaan = 8.000 lux

Maka kuat penerangan = = 20,80 lux

TABEL FAKTOR LANGIT
SEBAGAI FUNGSI H/D  &  L/D

H/D

L/D

0,26363%

X

8.000 lux

L/D 0,2 = 
L/D 0,3 =

0,233 = L/D 0,2 + L/D 0,033L/D
0,233 = 0,26% + 0,033(0,37%- 0,26%)L/D
0,233 = 0,26% + 0,033(0,11%)L/D
0,233 = 0,26% + 0,00363%L/D
0,233 =L/D

0,26%0,37%

0,26363%0,26363%
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0,2
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0,3

0,2

Faktor Langit ( fl) =

Jika langit perencanaan = 8.000 lux

Maka kuat penerangan =

= 20,80 lux

TABEL FAKTOR LANGIT
SEBAGAI FUNGSI H/D  &  L/D

H/D

L/D

0,26%

X

8.000 lux

0,26% 8.000 lux

= 90

=
 6

0

LCE vertikal
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=
 6

0

= 90L

H

Faktor Langit ( fl) =

Jika langit perencanaan = 8.000 lux

Maka kuat penerangan =

= 20,80 lux

TABEL FAKTOR LANGIT
SEBAGAI FUNGSI H/D  &  L/D

0,26%

X

8.000 lux

0,26% 8.000 lux

LCE vertikal

0,20,2

0,30,3

H
D

=

=

60
300

90
300

=

=
L
D

Faktor Langit ( fl) =

Jika langit perencanaan =

0,17%

8.000 lux

Maka kuat penerangan =

= 13,60 lux

H/D

L/D

0,17%

X

8.000 lux

LCE horizontal
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TUU

A
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E F
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LCE (IFCG) = ABCD - ABFE AHGD AHIE- +

ABCD  =

ABFE   =

AHGD  =

AH I E  =

H
D

L
D

f l (ABCD) =  …….

H
D

L
D

f l (ABFE) =  ……. ( - )

H
D

L
D

f l (AHGD) =  ……. ( - )

H
D

L
D

f l (AH I E) =  ……. ( + )

f l (1) =  ….....

f l (1) =  ….....

f l (FCGI) =  …….

LCE

TUU’
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TUU

D

110

60

200

120

ABCD

A

B

C
D

E F

G

H

I

TUU’

TUU’

f l (ABCD) =  1,0977%

300

300
H

D
120

= = 0,40

200L
D 300

= = 0,67

ABFE f l (ABFE) =  0,3021%
H

D
60
300

= = 0,20

L
D

200
300

= = 0,67

f l (1) =  0,7956%
(-)

AHGD f l (ABFE) =  0,6326%
300

H
D

120
300

= = 0,40

L
D

110
= = 0,37

f l (2) =  0,1630%
(-)

AHIE f l (ABFE) =  0,1735%
H

D
60

300
= = 0,20

L
D

110
300

= = 0,37

f l (IFCG) =  0,3365%
(+)

0,3365%

Faktor Langit ( fl) =

Jika langit perencanaan = 8.000 lux

Maka kuat penerangan = = 26,92 lux

0,3365%

X

8.000 lux
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SEMAKIN LUAS

LUBANG CAHAYA EFEKTIF

SEMAKIN KUAT

INTENSITAS CAHAYA ALAMI

SEMAKIN TINGGI

LUBANG CAHAYA EFEKTIF

CAHAYA ALAMI

SEMAKIN EFEKTIF & EFISIEN
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